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ABSTRAK 

UKM Radja Bakery merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi roti 

dimana diketahui terdapat produk yang mengalami kecacatan yang berakibat 

produk tidak dapat dijual dan harus dikerjakan ulang, hal ini akan menambah 

biaya untuk proses produksi. Diketahui persentase kecacatan terbesar mencapai 

25,83% yang melampaui batas toleransi kecacatan pada perusahaan. untuk 

mengurangi kecacatan dan mencegah terulangnya kecacatan maka digunakan 

metode 8D yaitu metode dengan menggunakan 8 Tahapan. yang diawali dengan 

pembentukan tim untuk mendiskusikan atau mengidentifikasikan permasalahan 

yang terjadi di perusahaan. Diagram fishbone atau yang biasa disebut diagram 

tulang ikan merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk mencar sebab-

akibat terjadinya permasalahan yang ada pada UKM Radja Bakery. Faktor 

penyebab terjadinya kecacatan dianalisis pada tahap Root Cause Analysis dengan 

menggunakan diagram sebab-akibat dan FMEA. Permasalahan yang sering terjadi 

di UKM Radja Bakery adalah banyaknya produk cacat. Jenis cacat yang ada di 

UKM Radja Bakery adalah cacat gosong, cacat tidak ada isian, cacat gepeng, 

cacat terlalu mengembang, dan cacat kemasan terbuka. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan. Penyebab terjadinya cacat gosong pada perusahaan adalah 

sop yang kurang diperhatikan, timer yang tidak ada, dan nyala api yang tidak 

stabil. Penyebab cacat isian tidak ada adalah karyawan lupa memasukkan isian 

roti dan karyawan kurang teliti sehingga melewatkan beberapa roti. Penyebab 

cacat kemasan terbuka adalah mesin seal yang kurang panas. Penyebab cacat roti 

terlalu mengembang adalah waktu pengembangan yang terlalu lama, takaran ragi 

yang terlalu banyak dan karena kurangnya training pada karyawan baru. Penyebab 

cacat Gepeng adalah penataan loyang yang kurang baik dan karyawan yang hati-

hati saat menata loyang. Dari faktor penyebab di atas usulan perbaikan pada 

produk cacat antara lain: 1) Cacat gosong dengan memberikan sosialisasi terkait 

sop perusahaan mengenai suhu dan standar waktu saat pengovenan memasang 

timer dalam melakukan perawatan, inspeksi pada oven secara berkala dan 

memastikan api menyala dengan stabil. 2) Cacat isian tidak ada dengan 

melakukan inspeksi isian roti sebelum proses penguapan. 3) Cacat kemasan 

kemasan terbuka dengan melakukan perawatan dan inspeksi pada mesin seal dan 

memastikan mesin seal sudah panas sebelum digunakan. 4) Cacat terlalu 

mengembang dengan menentukan gelas takaran yang pas dan menentukan waktu 

pengembangan dan Penguapan yang tepat serta memberikan training kepada 

setiap karyawan baru. 5) Cacat gepeng dengan mengubah tatanan loyang saat 

proses pendinginan. 

Kata Kunci: Metode 8D, Diagram Sebab-akibat, FMEA, Jenis Kecacatan Roti. 
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ABSTRACT 

UKM Radja Bakery is one of the companies that produce bread where it is known 

that there are products that have defects which result in products that cannot be 

sold and must be reworked, this will increase costs for the production process. It is 

known that the largest percentage of defects reached 25.83% which exceeded the 

tolerance limit for defects in the company. To reduce disability and prevent the 

recurrence of disability, the 8D method is used, which is a method using 8 stages. 

which begins with the formation of a team to discuss or identify problems that 

occur in the company. A fishbone diagram or commonly called a fishbone 

diagram is one of the analyzes used to look for causes and effects of problems that 

exist in UKM Radja Bakery. Factors that cause disability are analyzed at the Root 

Cause Analysis stage by using a cause-and-effect diagram and FMEA. The 

problem that often occurs in UKM Radja Bakery is the number of defective 

products. The types of defects in UKM Radja Bakery are scorched defects, defects 

without filling, dented defects, over-inflated defects, and open packaging defects. 

Based on the research that has been done. The causes of scorching defects at the 

company are the soup that is not paid enough attention to, the timer that does not 

exist, and the flame that is not stable. The reason for missing fillings is that the 

employees forgot to put the bread fillings and the employees were not careful 

enough to miss some of the bread. The cause of defects in open packaging is a 

seal machine that is not hot enough. The causes of the defects of overly risen 

bread are too long development time, too much yeast dosage and due to lack of 

training for new employees. The cause of the Dengue defect is the poor 

arrangement of the pans and the employees who are careful when arranging the 

pans. Of the causal factors above, the proposed improvements to defective 

products include: 1) Burnt defects by providing socialization related to company 

soup regarding temperature and standard time when the oven is installed, setting a 

timer in carrying out maintenance, inspecting the oven periodically and ensuring 

that the fire burns stably. 2) There is no stuffing defect by inspecting the bread 

filling before the steaming process. 3) Defects on open packaging by carrying out 

maintenance and inspection of the sealing machine and making sure the sealing 

machine is hot before use. 4) Overexpansion of defects by determining the right 

measuring cup and determining the right development and evaporation time and 

providing training to each new employee. 5) Defect dented by changing the order 

of the pans during the cooling process. 

Keywords: 8D Method, Cause-and-effect Diagram, FMEA, Types of Bread 

Defects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Memasuki era Industri 4.0 ini berbagai perusahaan mulai untuk melakukan 

berbagai cara untuk terus meningkatkan daya produktivitas perusahaan guna 

untuk terus menjaga kestabilan produksi maupun daya jual produksi. Perbaikan 

kualitas dan kuantitas mutu kerja produksi perusahaan terus dilakukan dengan 

pengendaliaan langsung dari hasil produksi disuatu perusahaan serta dengan 

melakukan pengecekan rutin alat dan bahan produk yang akan di produksi 

(Hairiyah et al., 2019).  

Kriteria sebuah produk yang menjadi pertimbangan pelanggan adalah 

kualitas produk. Kualitas dalam suatu produksi adalah faktor utama untuk menarik 

para konsumen agar konsumen percaya dan puas dengan produk yang di produksi. 

Selain dari proses produksi hal lain yang ditonjolkan adalah pelayanan terhadap 

konsumen. (Mukti, 2015). Perusahaan dikatakan berkualitas jika mempunyai 

sistem produksi yang baik dengan proses terkendali. Melalui proses pengendalian 

kualitas diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efektivitas pengendalian 

dalam mencegah terjadinya produk cacat (Tiara et al., 2015).  

Langkah dalam mengurangi tingkat kecacatan (defect) adalah dengan 

melakukan pengendalian kualitas pada proses produksi untuk mengetahui faktor 

penyebab kecacatan dan mengetahui proses produksi dalam keadaan terkendali 

atau tidak. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan jalan melakukan perbaikan dan 

peningkatan mutu produk selama proses produksi. Pada akhirnya akan 
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memberikan masukan bagi perusahaan/industri, tidak hanya dalam mutu atau 

kualitas produk yang lebih baik tapi juga dalam hal produktivitas (Hairiyah et al., 

2019). 

Radja Bakery merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 

memproduksi bermacam-macam roti isi. Adapun roti isi yang ada di Radja Bakery 

di antararanya roti coklat, roti coklat kelapa, dan roti kelapa. Berdasarkan hasil 

observasi lapangan saat melakukan kerja praktek, diketahui bahwa UKM Radja 

Bakery sedang menghadapi permasalahan dalam pengendalian kualitas produk. 

Sementara itu dengan membuang produk cacat membuat biaya produksi semakin 

tinggi karena perusahaan harus membeli kembali bahan baku produk yang defect 

sehingga membuat perusahaan mengalami kerugian. 

Selain itu, dengan terjadinya defect dapat membuat waktu produksi 

terhambat, karena harus memproduksi ulang produk yang mengalami defect. Jenis 

cacat yang dapat ditemukan pada produksi roti diantaranya gosong, bentuk tidak 

sesuai, kemasan terbuka, dan cacat isian. Apabila roti mengalami cacat namun 

masih layak untuk dikonsumsi, maka roti akan dikonsumsi oleh pekerja di UKM 

Radja Bakery, namun apabila roti cacat tersebut tidak layak untuk dikonsumsi, 

maka roti akan dibuang. Untuk mengatasi kerugian pada cacat diperlukan 

penelitian lanjutan guna mengidentifikasi dan mengetahui sebab dan akibat 

terjadinya kecacatan serta dapat mengurangi produk cacat pada perusahaan. 

Metode Eight Disciplines (8D) menjadi salah satu metode yang dapat mengurangi 

kecacatan produk dari permasalahan di Radja Bakery karena kelebihan dari 

metode ini adalah dapat memecahkan masalah dan mencegah terulangnya cacat. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung menunjukan bahwa  
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masih banyak produk cacat yang dihasilkan yaitu sebesar 6.75%. standar 

kecacatan yang ada di UKM Radja Bakery adalah sebesar 3%. Oleh karena itu, 

perlu adanya penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisis sebab dan akibat 

terjadinya kecacatan. 

Metode Eight Discipline merupakan salah satu metode yang bisa 

digunakan untuk menyelesaikan masalah kritis, masalah besar, masalah kronis, 

dan berulang (pongky. 4, n.d.). Tujuan utama dari metode ini adalah menemukan 

akar penyebab masalah kemudian merancang dan mengembangkan perbaikan 

jangka pendek dan menerapkan solusi jangka panjang untuk mencegah masalah 

yang berulang. 

Dari permasalahan diatas maka penulis ingin melakukan penelitian pada 

produk roti yang cacat di UKM Radja Bakery Kota Kupang dengan menggunakan 

metode Eight Discipline (8D) untuk mengurangi persentase cacat pada produk.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas penulis dapat mengambil rumusan masalah 

diantaranya sebagai berikut :  

a. Apa saja jenis cacat yang dihasilkan dalam produksi roti? 

b. Apa saja faktor penyebab kecacatan pada produksi roti? 

c. Apa solusi untuk  mengurangi kecacatan pada produksi roti? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini 

antara lain:  
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a. Mengidentifikasi jenis-jenis cacat yang dihasilkan dalam produksi roti. 

b. Menganalisis faktor penyebab kecacatan pada produksi roti. 

c. Merancang solusi untuk mengurangi kecacatan pada produksi roti. 

1.4 Manfaat Penulisan  

Manfaat dalam penulisan ini bagi penulis yaitu dapat menambah ilmu serta 

wawasan dan memperbanyak relasi dalam dunia industri. Mampu memberikan 

dampak yang dirasakan baik bagi perusahaan yaitu dapat mengurangi daya cacat 

pada roti yang diproduksi. 

1.5 Batasan Penelitian 

Pada batasan penelitian yang dilakukan di UKM Radja Bakery Kota 

Kupang yaitu : 

a. Pengamatan hanya dilakukan di UKM Radja Bakery Kota Kupang. 

b. Pengamatan hanya dilakukan pada divisi Produksi. 

c. Data yang diperoleh adalah data cacat pada proses produksi roti di bulan 

September 2022 dan implementasi dilakukan di bulan November 2022. 

d. Penelitian dilakukan di divisi produksi 

e. Responden kuesioner adalah 2 pemilik dan 10 karyawan bagian produksi. 

f. Produk roti yang diteliti adalah roti coklat, roti coklat kelapa, dan roti kelapa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini diatur dengan sistematika yang terbagi dalam lima bab. Pada 

bab satu menjelaskan garis besar mengenai latar belakang masalah yaitu 

permasalahan yang menjadi dasar terkait penelitian, permasalahan yang telah 
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dirumuskan, tujuan dari adanya penelitian, manfaat dari adanya penelitian, 

batasan dari permasalah penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. Pada bab 

dua berisi hasil penelitian terdahulu yang isinya membahas permasalahan yang 

sama dan dasar teori yang mendukung penelitian yang dilakukan yaitu mengenai 

metode 8D serta kerangka penelitian. Pada bab tiga menjelaskan mengenai objek 

penelitian, metode pengumpulan data, validitas/reliabilitas, variabel penelitian, 

metode analisis, dan diagram alir penelitian. Pada bab empat memuat tentang hasil 

pengumpulan data penelitian, serta hasil analisis dalam mengatasi permasalahan 

berdasarkan metode 8D, dan mengevaluasi hasil yang telah didapatkan. Pada bab 

lima berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Jenis kecacatan yang  terjadi pada produk roti yang dihasilkan  Radja 

Bakery adalah sebagai berikut: 

a. Cacat Gosong (Gagal Oven). 

b. Cacat Gepeng (Ukuran tidak sesuai standar) 

c. Cacat Isian Tidak Ada 

d. Cacat Kemasan Terbuka.  

e. Cacat Terlalu Mengembang 

5.1.2 Berdasarkan analisis dengan diagram fishbone dan FMEA faktor 

penyebab kecacatan pada produk roti yaitu, sebagai berikut: 

NO Jenis Kecacatan Faktor Penyebab 

1 Cacat Gosong 

1) Faktor Metode yaitu SOP kurang 

diperhatikan.  

2) Faktor Mesin yaitu tidak adanya 

pengaturan waktu dan nyala api yang 

tidak stabil sehingga terjadi kesalahan 

dalam pengukuran suhu oven.  

3) Faktor Manusia yaitu kurang teliti ,lupa 

waktu, dan tidak fokus karena arahan 
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NO Jenis Kecacatan Faktor Penyebab 

yang kurang jelas. 

2 Cacat isian tidak ada 

Faktor manusia yang kurang fokus 

sehingga melewatkan beberapa roti dan 

lupa memasukkan isian yang 

menyebabkan roti menjadi tawar atau 

tidak ada isian. 

3 Cacat kemasan terbuka 

1. Faktor suhu mesin yang kurang panas 

2. Kurangnya pemeriksaan terhadap mesin 

sehingga saat packing kemasan tidak 

tertutup dengan baik. 

4 
Cacat terlalu 

mengembang 

1) Faktor Metode yaitu SOP kurang 

diperhatikan sehingga memasukkan ragi 

terlalu banyak. 

2) Faktor Manusia yaitu kurang teliti 

dikarenakan terlalu banyak 

memasukkan ragi dan karyawan yang 

sering berganti-ganti (Belum ter 

training). 

5 Cacat gepeng 

Faktor Manusia yang kurang fokus 

sehingga terjadi keteledoran yang 

mengakibatkan cacat gepeng pada roti. 

Cacat Gepeng ditemukan saat proses 

pendinginan setelah proses pengovenan, 

saat loyang di tata loyang tersenggol 

sehingga roti tertindih. 
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5.1.3 Berdasarkan permasalahan yang ada, usulan perbaikan untuk 

meminimalisir tingkat kecacatan pada produk roti di Radja Bakery yaitu, 

sebagai berikut: 

No. Jenis Kecacatan 

Akar 

Penyebab 

Masalah 

Tindakan Korektif  

1 Cacat Gosong 

SOP kurang 

diperhatikan 

Memberikan sosialisasi 

terkait Standar Operasional 

Prosedur (SOP) perusahaan 

mengenai suhu dan standard 

waktu saat pengovenan.  

Timer tidak 

ada 
Memasang timer 

Nyala api yang 

tidak stabil 

Melakukan perawatan dan 

inspeksi oven  secara berkala 

tidak pada saat oven sedang 

mengalami kerusakan, dan 

melakukan inspeksi terhadap 

oven oleh karyawan sebelum 

dan setelah digunakan dan 

memastikan api menyala 

dengan stabil. 

2 
Cacat isian 

tidak ada 

Lupa 

memasukkan 

isian roti. Inspeksi isian roti sebelum 

proses penguapan. 
Kurang teliti 

dan teliti. 

3 
Cacat kemasan 

terbuka 

Mesin seal 

kurang panas. 
Melakukan perawatan dan 

inspeksi mesin seal secara 

berkala serta memastikan 

mesin seal sudah panas saat 

digunakan. 

Kurangnya 

inspeksi pada 

mesin seal. 

4 
Cacat terlalu 

mengembang 

Terlalu banyak 

ragi yang 

mengakibatkan 

roti terlalu 

mengembang 

Menentukan gelas takaran 

yang pas sehingga takaran 

sesuai. 

Waktu 

pengembangan 

terlalu lama 

Menentukan waktu 

pengembangan / penguapan 

yang tepat. 

Karyawan 

yang kurang 

fokus dan 

belum ter 

Memberikan training kepada 

setiap karyawan baru 
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No. Jenis Kecacatan 

Akar 

Penyebab 

Masalah 

Tindakan Korektif  

training 

5 Cacat gepeng 

Penataan 

loyang yang 

kurang baik 

Mengubah tatanan loyang 

saat proses pendinginan 

Karyawan 

yang kurang 

hati-hati saat 

menata loyang 

 Memberikan pengawasan  

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sehingga memerlukan 

penelitian lanjutan. Saran untuk perusahaan dan untuk penelitian selanjutnya 

adalah  

a. Penelitian selanjutnya dapat dapat menggunakan metode lain Seperti Six 

sigma atau QQC sesuai dengan studi kasus dan data yang ada.  
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